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Abstrak— Prevalensi diabetes di Indonesia diperkirakan akan meningkat jika program pencegahan dan pengendalian tidak
dilaksanakan. Kebiasaan mengonsumsi minuman manis yang mengandung gula dikaitkan dengan kejadian diabetes tipe 2 yang lebih
tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi output multimodal model Gemini dalam menganalisis kandungan gula dari foto
informasi nilai gizi produk minuman. Penelitian ini menggunakan Large Language Model (LLM) Gemini 1.5 Flash untuk menganalisis
kandungan gula dalam 10 sampel produk minuman berdasarkan foto informasi nilai gizi. Evaluasi dalam Question Answering
dilakukan menggunakan Lexical Match dan F1 score terhadap 4 poin evaluasi untuk setiap sampel. Evaluasi terhadap model Gemini
1.5 Flash dalam menganalisis kadar gula pada sampel menunjukkan hasil yang cukup baik, dengan akurasi keseluruhan mencapai
90% dan F1 score sebesar 94%. Output model dapat memberikan insight kepada pengguna terkait persentase kadar gula dalam
keseluruhan produk terhadap batas aman konsumsi gula harian menurut pemerintah. Model Gemini 1.5 Flash mampu memberikan
output yang sesuai dengan ekspektasi dalam sebagian besar sampel.
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. PENDAHULUAN

royeksi morbiditas dan mortalitas Diabetes di Indonesia hingga tahun 2045 menunjukkan perkiraan 40,7 juta kasus,

dengan peningkatan sebesar 75,1% dalam 25 tahun. Prevalensi Diabetes di Indonesia diperkirakan akan meningkat jika

program pencegahan dan pengendalian tidak dilaksanakan [1]. Kebiasaan mengonsumsi minuman manis yang
mengandung gula dikaitkan dengan kejadian diabetes tipe 2 yang lebih tinggi, terlepas dari obesitas [2][3]. Penelitian
sebelumnya telah diamati bahwa menganalisis informasi nutrisi menggunakan LLM melibatkan pengambilan informasi tentang
makanan, lokasi, waktu, konteks sosial, serta informasi multimedia dan pengalaman tentang makanan tersebut. Sistem harus
menemukan data nutrisi menggunakan basis data pemerintah atau komersial. Sistem pencatatan makanan dapat memberikan
wawasan tentang efek asupan makanan terhadap kesehatan dan kesejahteraan. Berbagai jenis media, seperti suara, teks, barcode,
dan pengenalan gambar visual, dapat digunakan untuk mencatat asupan makanan [4]. Dalam penelitian ini kita akan
menggunakan LLM untuk menganalisis kadar gula pada foto informasi nilai gizi produk minuman untuk mencegah konsumsi
gula berlebih oleh pengguna. Model Gemini 1.5 Flash telah menunjukkan kemampuan multimodal yang lebih baik dibandingkan
dengan Gemini 1.0 Ultra, seperti yang ditunjukkan dalam tingkat preferensi dan metrik kualitas [5]. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengevaluasi output multimodal model Gemini dalam menganalisis kandungan gula dari foto informasi nilai gizi produk
minuman. Model juga diharapkan dapat memberikan insight kepada pengguna yang sesuai dengan rekomendasi pemerintah
mengonsumsi gula dibawah 50 gram per hari [6].

Il. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan LLM Gemini Model untuk menganalisis kandungan gula dalam produk minuman berdasarkan
foto informasi nilai gizi. Metode penelitian yang digunakan meliputi:

Pengumpulan Data:
1. Sampel penelitian terdiri dari foto informasi nilai gizi dari 10 jenis minuman yang berbeda.
2. Data diperoleh melalui pengambilan foto informasi nilai gizi dari masing-masing produk. Gambar diambil dengan kamera
smartphone dengan resolusi 48MP.

Multimodal Gemini Model: Model Gemini dalam konteks pemrosesan gambar menunjukkan pengenalan angka yang lebih
akurat dibandingkan dengan Model Multimodal LLM lainnya. Maka dari itu, pada penelitian ini menggunakan model Gemini 1.5
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Flash dalam memproses foto informasi nilai gizi pada produk minuman dengan diagram alir seperti terlampir pada Gambar.1
dibawah ini [5] [7].
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Gambar 1. Diagram Alir Proses Evaluasi Multimodal Gemini Model

Input Gambar: Foto informasi niai gizi yang telah dikumpulkan dijadikan sebagai input utama dalam model. Berikut terlampir
dalam Gambar 2 yang merupakan contoh input gambar yang akan di proses oleh model Gemini 1.5 Flash dalam penelitian ini.
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Gambar 2. Contoh Sampel Foto Informasi Nilai Gizi Produk Minuman

Prompt Engineering: Diformulasikan prompt yang spesifik untuk mengekstrak informasi kandungan gula dari foto. Prompt
dirancang untuk mengarahkan model agar fokus pada bagian yang memuat informasi nilai gizi, khususnya kandungan gula.
Output juga diharapkan dapat menghitung total gula keseluruhan yang terdapat dalam produk serta dapat menghitung persentase
gula yang terkandung dalam produk terhadap jumlah aman konsumsi harian yang di rekomendasikan pemerintah melalui
permenkes N0.30 Tahun 2013. Permen tersebut merekomendasikan konsumsi gula dibawah 50 gram per hari. Berikut adalah
prompt yang digunakan dalam menganalisa kandungan gula dalam produk dan memberikan insight kepada pengguna :

“Berdasarkan hasil data pada kemasan, berikan informasi berikut secara singkat:

1. Berapa jumlah gula yang terkandung dalam 1 takaran saji?

2. Jika terdapat jumlah sajian per kemasan, berapa jumlahnya?

3. Berapa kadar gula total dalam seluruh produk? (Hitung: jumlah gula/takaran saji x jumlah sajian/kemasan. Jika tidak ada
informasi jumlah sajian, anggap 1 kemasan = 1 sajian)

4. Berapa persen total gula dalam produk terhadap batas konsumsi gula harian menurut Peraturan Menteri Kesehatan RI No.
30 Tahun 2013?”

Evaluasi Model: Evaluasi dalam Question Answering dilakukan menggunakan lexical match dan F1 score. Jika jawaban yang
dihasilkan (a) cocok persis dengan salah satu referensi (A) (a € A), kita mengklasifikasikannya sebagai benar, jika tidak, sebagai
salah [8]. Dalam 1 sampel terdapat 4 poin yang akan dievaluasi kesesuaian output dengan ekspektasi ataupun referensi yang ada.
Poin 1 dan 2 dievaluasi berdasarkan keseuaian output dengan ground truth ataupun data sebenarnya yang tercantum dalam
informasi nilai gizi produk. Sedangkan poin 3 dan 4 di evaluasi berdasarkan ketepatan kalkulasi dan kesesuaian referensi batas
konsumsi maksimum harian yaitu 50 gram per hari berdasarkan rekomendasi dari peraturan menteri kesehatan RI No.30 Tahun
2013. Untuk lebih jelas poin evaluasi tercantum pada Tabel.1 dibawah ini.
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Tabel 1.
Poin Evaluasi Model dan Ekspektasi Output Gemini Model
No Poin Evaluasi Ekspektasi Output
1 Jumlah gula yang terkap_dung dalam 1 Sesuai ground truth informasi nilai gizi pada produk
takaran saji
2 Jumlah sajian per kemasan Sesuai ground truth informasi nilai gizi pada produk
3 | Kadar gula total dalam seluruh produk Jumlah gula dalam 1 takaran saji X Jumlah sajian per kemasan
Persentase total gula da_lam prOdl_Jk Kadar gula total dalam seluruh produk
4 terhadap batas konsumsi gula harian =0 X 100%
menurut Peraturan Menteri Kesehatan gram
RI No. 30 Tahun 2013?

. HASIL DAN DISKUSI
A Hasil
Output model Gemini 1.5 Flash sebagian besar dapat memenuhi ekspektasi dari setiap poin yang terlampir dalam Tabel 1
untuk semua sampel. Dari 10 sampel minuman, berikut adalah hasil evaluasi output Gemini model yang terlampir di Tabel 2.
Hasilnya akurasi output dari Gemini model sebesar 90% dengan F1 score sebesar 94%. Dalam kolom poin evaluasi, Nilai 1
memrepresentasikan output model sesuai ekspektasi. Sedangkan nilai 0 merepresentasikan output model tidak sesuai ekspektasi

atau referensi. Sebagai contoh, Gambar 3 adalah sampel nomor 2 yang keempat poin menghasilkan output yang sesuai
ekspektasi:
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Gambar 2. Contoh Sampel Nomor 2 yang Semua Outputnya sesuai Ekspektasi

Ekspektasi:

1. “Gula dalam 1 takaran saji adalah 19 gram.”

2. “Sajian perkemasan adalah 1.”

3. “Total gula keseluruhan volume produk adalah 19 gram.”
4,

“Persen total keseluruhan gula dalam keseluruhan produk terhadap konsumsi aman jumlah gula harian berdasarkan
peraturan menteri kesehatan RI no 30 tahun 2013 adalah 38%.”
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Output:

1. “Gula dalam 1 takaran saji: 19 gram.”

2. “Jumlah sajian per kemasan: 1 sajian.”

3. “Kadar gula keseluruhan produk: 19 gram (19 gram/sajian * 1 sajian).”

4. “Persen gula terhadap konsumsi aman harian: Peraturan Menteri Kesehatan Rl No. 30 Tahun 2013 merekomendasikan
konsumsi gula maksimal 50 gram per hari untuk orang dewasa. Oleh karena itu, 19 gram gula dalam produk ini setara
dengan 38% dari rekomendasi harian maksimal (19 gram / 50 gram * 100%). Perlu dicatat bahwa ini hanya berdasarkan
satu kemasan produk. Konsumsi lebih dari satu kemasan akan meningkatkan persentase terhadap rekomendasi harian.”

Dari hasil output model, dapat dilihat bahwa beberapa poin tersebut dapat dijadikan insight kepada pengguna dalam memberikan
informasi kadar gula dari produk minuman yang akan dikonsumsi. Ketika pengguna mengetahui persentasi gula yang terkandung
dalam keseluruhan produk maka diharapkan pengguna akan membatasi konsumsi minuman yang mengandung gula agar tetap
dibawah batas aman konsumsi gula harian sesuai rekomendasi pemerintah yaitu tidak lebih dari 50 gram. Hal ini bisa menjadi
langkah pencegahan terhadap penyakit diabetes tipe 2.

Tabel 2.
Hasil Evaluasi Model Gemini 1.5 Flash dalam Analisis Kadar Gula
Poin Evaluasi .
Sampel Akurasi | F1 score
1 2 3 4
1 1 0 1 1 0.75 0.86
2 1 1 1 1 1.00 1.00
3 1 0 1 1 0.75 0.86
4 1 1 1 1 1.00 1.00
5 1 1 1 0 0.75 0.86
6 1 0 1 1 0.75 0.86
7 1 1 1 1 1.00 1.00
8 1 1 1 1 1.00 1.00
9 1 1 1 1 1.00 1.00
10 1 1 1 1 1.00 1.00
Total 100% | 70% | 100% | 90% 90% 94%

B. DISKUSI

Dalam Tabel 2, poin evaluasi nomor 2 menunjukan nilai akurasi terendah yaitu 70%. Ini menunjukkan bahwa kemampuan
model dalam membaca jumlah sajian per kemasan dalam foto informasi nilai gizi cenderung lebih rendah. Sebagai contoh pada
sampel no 1 terdapat ketidaksesuaian output dan ekspetasi yaitu:

Ekspektasi : “Sajian perkemasan adalah 1”
Output : “Jumlah saji per kemasan: Informasi ini tidak tersedia pada kemasan. Kita asumsikan hanya ada 1 sajian per
kemasan”

Kemungkinan hal ini disebabkan oleh inkonsistensi fokus dan pencahayaan sehingga model tidak dapat mendeteksi karakter
dengan baik. Untuk penelitian selanjutnya, penulis menyarankan untuk memperhatikan fokus kamera dan pencahayaan yang
sama. Selain itu, integrasi dengan OCR bisa diobservasi untuk meningkatkan akurasi pembacaan karakter atau nomor dalam
foto.

Poin evaluasi nomor 4 menunjukkan akurasi sebesar 90%. Hal ini dikarenakan terdapat ketidaksesuaian output dengan
referensi pada kemampuan model menghitung persen total gula dalam sampel produk nomor 5 terhadap batas konsumsi gula
harian menurut Peraturan Menteri Kesehatan Rl No. 30 Tahun 2013 seperti dibawah ini:

Ekspektasi : “Persen total keseluruhan gula dalam keseluruhan produk terhadap konsumsi aman jumlah gula harian
berdasarkan peraturan menteri kesehatan RI no 30 tahun 2013 adalah 40%. ”
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Output : “Tidak mungkin menghitung persentase gula terhadap konsumsi aman harian berdasarkan informasi yang
ada. Peraturan Menteri Kesehatan RI No. 30 Tahun 2013 mengatur tentang batas konsumsi gula harian,
namun informasi pada kemasan tidak menyebutkan berat badan atau usia target konsumsi. Perhitungan
persentase membutuhkan informasi tersebut untuk menentukan jumlah asupan gula harian yang
direkomendasikan.”

Hal ini terjadi karena inkonsistensi model Gemini 1.5 Flash dalam mengeluarkan output. Untuk penelitian selanjutnnya, hal ini

dapat diatasi dengan menambahkan metode Retrieval Augmented Generation (RAG) yang dapat yang dapat mengoptimalkan

output LLM dengan merujuk pada basis pengetahuan eksternal sebelum menghasilkan respon, mengurangi halusinasi dan

meningkatkan kredibilitas [9] [10][11].

V. KESIMPULAN
Dari hasil penelitian ini dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Evaluasi terhadap model Gemini 1.5 Flash dalam menganalisis kadar gula pada 10 sampel minuman menunjukkan hasil
yang cukup baik, dengan akurasi keseluruhan mencapai 90% dan F1 score sebesar 94%. Ini mengindikasikan bahwa model
mampu memberikan output yang sesuai dengan ekspektasi dalam sebagian besar sampel.

2. Output Gemini model dapat memberikan insight kepada pengguna terkait persentasi kadar gula dalam keseluruhan produk
terhadap batas aman konsumsi gula harian menurut pemerintah. Hal ini bisa menjadi langkah untuk mencegah penyakit
diabete tipe 2.

V. SARAN
Berikut adalah saran peneliti untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut:

1. Implementasi OCR, perbaikan fokus kamera dan pencahayaan dapat meningkatkan akurasi pembacaan karakter pada foto
informasi nilai gizi

2. Implementasi RAG pada LLM dapat meningkatkan kualitas output agar bisa merujuk pada basis pengetahuan eksternal
sebelum menghasilkan respons, mengurangi halusinasi dan meningkatkan kredibilitas.
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